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ABSTRAK 

Proses pencarian jodoh adalah tahapan paling awal yang harus ditempuh 

sebelum membina sebuah keluarga. Selama proses saling mengenal tersebut baik 

pihak laki-laki maupun perempuan harus menyeleksi dan mengenal calon pasangan 

hidup mereka dengan sebaik mungkin, agar nantinya dapat membina keluarga yang 

harmonis. Konsep saling mengenal antara lawan jenis yang dianjurkan dalam islam 

adalah ta’aruf, yang dilakukan dengan mematuhi dan memperhatikan batasan 

syar’i, seperti menghindari khalwat. Seiring dengan perkembangan zaman, 

pencarian jodoh yang berkembang di masyarakat semakin beragam, dari mulai 

melalui perantara biro jodoh hingga memanfaatkan kemajuan teknologi, contohnya 

pencarian jodoh melalui media sosial Twitter pada tagar #BiroJomblo. Tulisan ini 

berfokus pada bagaimana proses pencarian jodoh yang terjadi di #BiroJomblo, 

faktor pendorong dan penghambat selama proses tersebut hingga menuju 

pernikahan serta #BiroJomblo sebagai alternatif ta’aruf online.  

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan. Metode 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

wawancara terhadap subjek penelitian yang bertemu melalui #BiroJomblo. Dalam 

menganalisa data hasil penelitian penyusun menggunakan teori pencarian jodoh 

Reis-Wheel dan teori penetrasi sosial.  

Dalam hasil penelitian ini maka diketahui bahwa terdapat empat tahapan 

pencarian jodoh yang ditempuh setiap pasangan yang bertemu di #BiroJomblo 

sebelum menuju pernikahan yaitu, pertama, adanya rasa ketertarikan dan memulai 

perkenalan di unggahan atau kolom komentar #BiroJomblo, kedua tahap membuka 

diri dan membangun kecocokan ketika beralih ke DM Twitter, ketiga, saling terikat 

dan menimbulkan rasa nyaman satu sama lain, keempat, tumbuh rasa cinta dan 

hubungan yang mengarah ke pernikahan. Faktor pendorong dalam proses tersebut 

adalah usaha saling berkomunikasi dan bertemu, sudah cocok satu sama lain, sudah 

mendapatkan restu, dan adanya keinginan untuk melanjutkan hubungan ke 

pernikahan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah hubungan jarak jauh, 

hambatan dari masa lalu pasangan, halangan dari pihak eksternal, pernikahan 

tertunda sidang skripsi, dan beban secara finansial. Berdasarkan proses yang dijalin 

secara online, #BiroJomblo dapat dijadikan alternatif bagi pencari jodoh yang ingin 

terbebas dari khalwat dengan lawan jenis dan tanpa adanya perantara pihak ketiga. 

Kata Kunci: Pencarian Jodoh Online, Proses, Twitter, #BiroJomblo 
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MOTTO 

Yang terpenting kitanya yang baik dulu. Kalau emang dibales jahat, itu urusan dia 

sama yang di atas. 

 

Jangan mati dulu, dunia masih seru. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tahap pencarian jodoh adalah langkah paling awal yang harus ditempuh 

dalam mempersiapkan pernikahan. Sejak abad ke-19 sudah marak beredar iklan-

iklan pencarian jodoh yang dipasang di media cetak, seperti koran dan majalah. 

Iklan tersebut berupa tulisan yang dimuat pada rubrik khusus dengan 

mencantumkan kontak pengirim, sehingga jika tertarik dapat menghubungi yang 

bersangkutan langsung.1 Seiring dengan perkembangan teknologi, era digitalisasi 

membuat penggunaan iklan di media cetak dianggap sudah tidak relevan.  

Internet memberikan kemudahan dalam mengakses berbagai informasi 

dengan cepat bahkan dari genggaman. Kemudahan ini membuat orang-orang dari 

berbagai belahan dunia dapat terhubung tak terbatas pada jarak.2 Media sosial 

awalnya diciptakan dengan fokus terhadap fungsi komunikasi. Sebagai bagian dari 

perkembangan teknologi, dalam hal ini internet, media sosial tumbuh dengan 

 
1Kevin Rizky Pratama, ‘Sejarah Medium Pencarian Jodoh, dari Iklan Cetak hingga 

Tinder’, Kompas.com (14 Feb 2020), 

https://tekno.kompas.com/read/2020/02/14/10350087/sejarah-medium-pencarian-jodoh-

dari-iklan-cetak-hingga-tinder?page=all, diakses pada 28 Jan 2023. 

2‘5 Manfaat Internet’, Kompas.com (8 Okt 2020), 

https://www.kompas.com/skola/read/2020/10/08/224859069/5-manfaat-

internet?page=all, diakses pada 28 Jan 2023. 
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pesat.3 Terlepas dari fungsi komunikasi, media sosial saat ini menjadi ruang jejaring 

tanpa batas yang begitu popular di semua kalangan usia, sebagai sarana untuk 

membangun personal branding, marketing produk yang mereka jual, bahkan 

sebagai ajang untuk mencari jodoh. 

Berdasarkan data dari We Are Social, pada Januari 2022 di Indonesia terdapat 

191 juta orang yang aktif menggunakan media sosial. Bila dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya ada peningkatan sebanyak 12,35%. Pertumbuhan jumlah 

pengguna media sosial ini sudah mengalami fluktuasi sejak 2014-2020.4 Dari 

jumlah pengguna media sosial yang sudah disebutkan, 18,45 juta di antaranya 

adalah pengguna Twitter. Jumlah tersebut membuat Indonesia menjadi negara ke-

5 sebagai pengguna Twitter terbanyak.5 Country Industry Head Twitter Indonesia, 

Dwi Ardiansyah, menyebutkan bahwa pengguna Twitter di Indonesia lebih banyak 

berasal dari Generasi Z, pada rentang usia 18 hingga 24 tahun dengan presentase 

sebesar 43%. 

Twitter sebagai media sosial berkembang menjadi tempat berkumpulnya para 

anak muda yang saling berinteraksi, bertukar pikiran juga informasi. Di sinilah 

 
3‘Pengertian Media Sosial, Sejarah, Fungsi dan Manfaatnya’, Sampoerna 

University (7 Mei 2022), https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/media-sosial-adalah/, 

diakses pada 28 Jan 2023. 

4 M. Ivan Mahdi, ‘Pengguna Media Sosial di Indonesia Capai 191 Juta pada 2022’, 

DataIndonesia.id (25 Feb 2022), https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-media-

sosial-di-indonesia-capai-191-juta-pada-2022, diakses pada 28 Jan 2023. 

5 Cindy Mutia Annur, ‘Pengguna Twitter Indonesia Masuk Daftar Terbanyak di 

Dunia, Urutan Berapa?’, Katadata Media Network (23 Mar 2022), 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/23/pengguna-Twitter-indonesia-

masuk-daftar-terbanyak-di-dunia-urutan-berapa, diakses pada 28 Jan 2023. 
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berbagai aktivitas online dengan mudah menjadi fenomena, seperti pencarian jodoh 

melalui media sosial atau online yang saat ini mulai merambah ke dunia Twitter.  

Ialah Alitt Susanto, pemilik akun @shitlicious dengan satu juta pengikut ini 

memiliki segmen khusus yang rutin diadakan setiap malam minggu, yakni 

#BiroJomblo. #BiroJomblo adalah tagar yang disediakan Alitt untuk memberi 

ruang bagi mereka yang ingin mencari kenalan atau pasangan. Selain menaikkan 

tagar tersebut Alitt memberikan beberapa syarat yaitu menyertakan foto yang 

menarik, menyertakan caption yang menggambarkan dirinya agar dapat 

memudahkan memulai pembicaraan. Para Luwak atau Luwakwati (sebutan yang 

dibuat Alit bagi mereka yang turut serta dalam #BiroJomblo) harus komitmen untuk 

membalas tiap komentar yang masuk. Syarat lainnya ketika mengikuti #BiroJomblo 

sudah dalam keadaan siap membuka hati dengan niat baik untuk mendapatkan 

teman baru serta memastikan tidak ada yang tersakiti (dalam artian tidak untuk 

mencari selingkuhan atau alternatif dalam hubungan). Dan terakhir, tidak boleh 

menyinggung SARA atau berselisih paham di kolom komentar, karena tagar ini 

ditujukan untuk menyatukan tuna-asmara, bukan untuk saling membenci. Dengan 

ini secara tidak langsung Alitt berperan sebagai mak comblang atau penghubung 

bagi mereka yang ingin mencari pasangan. 

#BiroJomblo sebenarnya bukan satu-satunya tagar biro jodoh yang ada di 

Twitter. Misalnya #LoveStory tagar biro jodoh milik akun @radenrauf, 

#jodohditanganantono tagar biro jodoh milik akun @pakantono, dan 

#dijodohindonopradana tagar milik @donopradana. Akan tetapi bila dibandingkan 

dengan tagar-tagar lainnya, tagar #BiroJomblo terbilang konsisten mengudara sejak 
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pertama kali diunggah pada tahun 2017. Alitt juga menambahkan tagar 

#TestimoniBiroJomblo sebagai wadah testimoni atau berbagi cerita pasangan-

pasangan yang berhasil bertemu di #BiroJomblo dan dapat melaju ke jenjang yang 

lebih serius. Dari #TestimoniBiroJomblo dapat dilihat bahwa #BiroJomblo 

memang efektif sebagai sarana untuk mencari jodoh, karena banyak pasangan yang 

memberikan testimonial, terhitung hingga saat ini (29 Maret 2023) ada 24 pasangan 

yang sudah memberikan testimoni pertemuan mereka. Dengan keberadaan 

#BiroJomblo dan biro jodoh-biro jodoh lainnya membuat Twitter akhirnya 

berkembang menjadi salah satu media untuk pencarian jodoh, terlepas dari fungsi 

utamanya sebagai jejaring sosial yang membantu memudahkan komunikasi tanpa 

harus bertemu. 

Interaksi antar pasangan-pasangan ini umumnya bermula dari berbalas replay 

di kolom #BiroJomblo, berbekal caption sebagai pembuka obrolan. Setelah itu jika 

di rasa ada ketertarikan antara keduanya, maka akan berlanjut ke direct message 

atau bahkan bertukar nomor telepon. Kemudian pertemuan pertama akan menjadi 

sangat penting karena di sinilah kesan pertama secara langsung antara keduanya 

akan di bangun. Tahap ini merupakan awal mula pencarian jodoh dimulai dari 

pengenalan, saling mencocokkan, hingga kemudian memutuskan bertemu secara 

langsung dan menuju ke jenjang yang lebih serius, yaitu pernikahan. 

Berdasarkan pada uraian di atas, menarik jika diteliti lebih lanjut terhadap 

proses pencarian jodoh yang dilakukan di Twitter, lebih tepatnya pada tagar 
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#BiroJomblo, dengan judul penelitian “Pencarian Jodoh Via Twitter (Studi Pada 

Pasangan yang Bertemu di #BiroJomblo)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penyusun merumuskan 

pokok bahasan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pencarian jodoh via Twitter pada #BiroJomblo? 

2. Apa saja faktor pendorong dan faktor penghambat dalam proses 

pencarian jodoh via Twitter pada #BiroJomblo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penyusun mengarahkan pembahasan 

penelitian ini pada penulisan yang lebih tepat dan sistematis sehingga dapat 

dirumuskan tujuan yang menjadi latar belakang serta motivasi dalam membahas 

dan meneliti permasalahan di atas. Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menjelaskan proses pencarian jodoh via Twitter pada #BiroJomblo. 

2. Menjelaskan faktor pendorong dan penghambat dalam proses pencarian 

jodoh via Twitter pada #BiroJomblo. 

D. Manfaat Penelitian 

Penyusun berharap penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan acuan dalam menambah wawasan ilmu pengetahuan 

tentang pencarian jodoh dan pembentukan keluarga sakinah. 
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2. Manfaat Praktis 

Sebagai sarana yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat pada 

umumnya, dapat digunakan sebagai bahan kajian penelitian lanjutan, dapat 

bermanfaat bagi mereka yang ingin mencari jodoh melalui media sosial. 

E. Telaah Pustaka 

Dalam penyusunan telaah pustaka ini penyusun mengelompokkan penelitian-

penelitian sebelumnya ke dalam dua kelompok. Kelompok yang pertama adalah 

penelitian-penelitian yang membahas tentang pencarian jodoh melalui biro jodoh 

online merupakan tuntutan atau kebutuhan. Pada kelompok kedua berisi penelitian-

penelitian yang membahas tentang pemanfaatan media sosial atau biro jodoh online 

untuk menemukan pasangan serta keberhasilan para penggunanya.  

Penelitian yang masuk dalam kelompok pertama adalah “Tinder sebagai 

Platform Pencarian Jodoh di Zaman Digital” karya Cinthya Fatama Prima, I 

Nyoman Suarsana, dan Ni Made Wiasti, “Fenomena Biro Jodoh Online: Kebutuhan 

atau Tuntutan.” karya Dena Kurniasari dan Nurul Sri Utami, “Pilihan Masyarakat 

pada Agen Biro Jodoh Online: Kebutuhan atau Tuntutan?” karya Mughni Labib 

Ilhamuddin IS ASHIDIQIE, dan “Biro Jodoh Online: Kebutuhan atau Tuntutan.” 

karya Fatihatul Anhar Azzulfa.  

Sementara penelitian ini masuk dalam kelompok kedua. Penelitian-penelitian 

yang dilakukan oleh; pertama, Sulistia Reza “Analisis Hukum Islam Terhadap 

Pencarian Jodoh Via Online serta Relevansinya Dalam Mewujudkan Keluarga 

Sakinah.” Kedua, Nila Sa’adah “Pencarian Jodoh secara Online dan Dampaknya 

dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah dalam Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus 
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di Kecamatan Kedunggalar, Kabupaten Ngawi)”. Ketiga, Amelinda Pandu 

Kusumaningtyas dan Azinuddin Ikhram Hakim “Jodoh Di Ujung Jempol: Tinder 

Sebagai Ruang Jejaring Baru.” Keempat, Regita Amelia dan Rizqa Febry Ayu 

“Biro Jodoh Online: Kegunaan dan Dampak.” Kelima, Mar’atus Sholihah “Praktik 

Menemukan Pasangan Hidup Melalui Pemanfaatan Situs Biro Jodoh Online”. 

Penelitian-penelitian tersebut membahas tentang peran serta pemanfaatan media 

sosial dalam pencarian jodoh, meliputi pembahasan proses dalam pencarian jodoh 

juga dampak dari pemanfaatan tersebut. 

Penelitian sebelumnya yang paling dekat dengan penelitian yang akan 

penyusun lakukan adalah “Jodoh Di Ujung Jempol: Tinder Sebagai Ruang Jejaring 

Baru.” Karya Amelinda Pandu Kusumaningtyas dan Azinuddin Ikhram Hakim dan 

“Praktik Menemukan Pasangan Hidup Melalui Pemanfaatan Situs Biro Jodoh 

Online” karya Mar’atus Sholihah. Dua penelitian ini mendekati penelitian yang 

akan penyusun lakukan dari sisi rumusan masalah yang membahas proses pencarian 

jodoh pada aplikasi pencarian jodoh online atau biro jodoh online. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amelinda Pandu Kusumaningtyas dan 

Azinuddin Ikhram Hakim dengan judul adalah “Jodoh Di Ujung Jempol: Tinder 

Sebagai Ruang Jejaring Baru.” Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

melalui metode studi kasus dan dalam pengumpulan data melakukan proses 

wawancara pada narasumber. Kriteria narasumber yang penyusun wawancarai 

dalam penelitian ini difokuskan pada satu kriteria narasumber, yaitu kaum muda 

Yogyakarta yang menggunakan aplikasi Tinder. Dari hasil wawancara kemudian 

ditemukan beberapa poin menarik, yaitu pertama, orang tua maupun orang lain di 
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dalam lingkaran sosial tidak dilibatkan dalam pemilihan jodoh, kedua adalah, 

hubungan yang tercipta di Tinder tidak eksklusif sehingga setiap orang bisa 

melakukan pendekatan dan menjalin hubungan dengan orang yang berbeda pada 

waktu bersamaan, ketiga, informan menjadikan Tinder sebagai ruang ekpresi dan 

aktualisasi diri, keempat, pengguna Tinder mendapatkan stigma yang buruk dari 

masyarakat umum, Pengguna Tinder dipandang sebagai individu yang putus asa 

dan/atau gemar berganti-ganti pasangan seks. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mar’atus Sholihah, “Praktik Menemukan 

Pasangan Hidup Melalui Pemanfaatan Situs Biro Jodoh Online”. Penelitian dengan 

pendekatan sosiologis yang menggunakan metode teori kebutuhan Maslow dan 

teori konstruksi sosial, penyusun melakukan pengumpulan data melalui proses 

wawancara pada narasumber. Dari hasil wawancara ditemukan bahwa terdapat 

transformasi dalam praktik menemukan pasangan hidup menjadi semakin variatif, 

menunjukkan bahwa perkembangan zaman dan teknologi di masyarakat 

berkembang dengan signifikan. Perkembangan teknologi dan media sosial 

memberikan dampak yang positif di kalangan masyarakat di mana manusia bisa 

berinteraksi tidak hanya secara luring dengan bertatap muka tetapi juga secara 

virtual. 

Tulisan ini akan berfokus pada “Pencarian Jodoh Via Twitter (Studi Pada 

Pasangan yang Bertemu di #BiroJomblo)” yang akan meneliti bagaimana proses-

proses dalam praktik pencarian jodoh yang dilakukan di Twitter pada #BiroJomblo. 

Sebagai media sosial, Twitter menjadi sarana pencarian jodoh pada zaman 

kemajuan teknologi sama halnya dengan penggunaan Tinder atau biro jodoh online 
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lainnya. Selain fokus pada jalannya proses pencarian jodoh, penyusun juga akan 

membahas faktor yang mendorong atau menghambat dalam tahapan tersebut. 

Perbedaan riset yang dilakukan oleh Amelinda Pandu Kusumaningtyas dan 

Azinuddin Ikhram Hakim serta Mar’atus Sholihah dengan riset yang penyusun 

lakukan terletak pada subjek penelitian, penyusun berfokus pada pengguna Twitter 

di #Birojomblo. Secara garis besar proses yang ditempuh pengguna Tinder dan 

Twitter sama saja, akan tetapi ada perbedaan mendasar dari awal proses pertemuan 

mereka. Persamaannya terletak pada tidak adanya campur tangan pihak ketiga, 

berbeda dengan biro jodoh pada umumnya. Pada Tinder proses pertemuan terjadi 

pada laman pribadi, sehingga tidak dapat diketahui khalayak, sedangkan di 

#BiroJomblo interaksi pertama terjadi di kolom komentar @shitlicious yang dapat 

dikategorikan sebagai ruang publik, karena dapat dengan mudah dilihat pengguna 

lainnya. Sebagai media sosial yang berbasis teks dan gambar, setiap cerita yang 

dibagikan di Twitter akan mendapat respon dari pengguna-pengguna lain, dalam 

hal pencarian jodoh ini proses yang ditempuh pasangan tersebut menjadi daya tarik 

dan fokus warga Twitter. Dari banyaknya pasangan yang bertemu di #BiroJomblo 

kemudian melangsungkan pernikahan, proses yang ditempuh tentu berbeda-beda, 

sehingga menarik untuk diteliti lebih dalam. 

F. Kerangka Teori 

Penelitian ini menjadikan pandangan sosial dan tingkah laku masyarakat 

sebagai garis besar pembahasan, sehingga ketika mengkaji masalah diperlukan ilmu 

pengetahuan, yang dalam hal ini berperan mendasar untuk memperoleh jawaban 

dari pertanyaan yang ada. Ialah peran teori-teori ilmiah untuk menjadi acuan dalam 
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penyelesaiannya. Kerangka teori menjadi landasan utama dalam pemecahan 

masalah yang sudah dirumuskan dalam sebuah karya. Sehingga penting bagi kita 

untuk mengulas serta menjabarkannya lebih rinci. Maka sangat penting untuk 

menjelaskan teori-teori yang akan digunakan dalam penyusunan karya ini.  

Teori yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Teori Pencarian Jodoh Reis-Wheel 

Sebagai pembahasan utama dalam karya ini, teori pencarian jodoh 

sangat diperlukan dalam penelitian. Teori yang dikemukakan oleh Reis dan 

Wheel, membahas tentang bagaimana proses berlangsungnya pencarian 

jodoh, bahkan merincikan proses pencarian ini ke dalam menjadi empat 

tahap. Pertama, pertemuan, lalu saling mengenal dan bertukar informasi, lalu 

langkah selanjutnya itu antara satu sama lain saling mengikat dan 

membutuhkan, lalu akhirnya tumbuhlah rasa cinta.6  

 Teori ini mengemukakan bahwa dalam sebuah perjodohan kedua 

pihak akan melewati beberapa tahapan dimulai dari perkenalan, fase 

membuka diri seperti pendekatan sebelum akhirnya memutuskan untuk 

bertemu hingga akhirnya tumbuh cinta di antara keduanya dan kemudian 

memutuskan untuk melaju ke jenjang berikutnya. 

 

2. Teori Penetrasi Sosial 

 
6 Amelinda Pandu Kusumaningtyas and Azinuddin Ikram Hakim, ‘Jodoh di Ujung 

Jempol: Tinder sebagai Ruang Jejaring Baru’, Simulacra, vol. 2, no. 2 (2019), Hal. 101–

114. 
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Teori penetrasi sosial atau teori pertukaran sosial adalah teori yang 

menyatakan adanya pertukaran sosial berupa sumber daya yang terjadi di 

antara dua individu yang berkaitan dalam sebuah hubungan. Dalam teori ini 

hubungan antar dua pihak selayaknya transaksi ekonomi, yaitu besar biaya 

sebanding dengan imbalan yang diterima, timbal balik.7 

Teori penetrasi sosial menyediakan jalan yang lengkap untuk 

menggambarkan perkembangan hubungan interpersonal dan 

mengembangkannya dengan pengalaman individu sebagai proses 

pengungkapan diri yang mendorong kemajuan hubungan.8 Sehingga teori 

penetrasi sosial berperan sebagai pembaca pola atau dinamika dalam 

perkembangan sebuah hubungan. Teori ini menggambarkan suatu pola 

pengembangan hubungan, sebuah proses yang diidentifikasikan sebagai 

penetrasi sosial. Penetrasi sosial merujuk pada sebuah proses ikatan hubungan 

di mana individu-individu bergerak dari komunikasi superfisial menuju 

komunikasi yang lebih intim.9 Dalam hal ini, intim yang dimaksud bukan 

hanya dari segi fisik, melainkan dari sisi yang lebih mendalam yaitu dari sisi 

emosional.  

Teori penetrasi sosial terbagi menjadi 4 bagian, yaitu:10 

 
7 Tine Agustin Wulandari and S.I. Kom, ‘Memahami Pengembangan Hubungan 

Antarpribadi Melalui Teori Penetrasi Sosial’, Majalah Ilmiah UNIKOM, vol. 11, no. 1, Hal. 

103–110. 

8 Ristiana Kadarsih, ‘Teori Penetrasi Sosial dan Hubungan Interpersonal’, Jurnal 

Dakwah, vol. 10 (2009), Hal. 53–66. 
9 Muhammad Saleh, ‘Social Penetration’, Jurnal Network Media, vol. 2 (2019), Hal. 

70–75. 
10 Winda Kustiawan et al., “Teori Penetrasi Sosial”, Jurnal Edukasi Non Formal, 

vol. 3, no. 2 (2022), Hal. 303–110. 
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a. Tahap Orientasi 

Merupakan tahapan paling awal berupa pembuka pertukaran 

informasi yang terjadi antar individu. Dalam proses ini setiap 

individu akan tertukar informasi umum seperti nama panggilan 

dan gender. Ini adalah fase paling awal dalam sebuah perkenalan 

dengan individu baru. 

b. Tahap Pertukaran Aktif Eksplorasi  

Pada tahap ini pengungkapan diri individu akan naik ke tingkat 

yang lebih dalam. Dengan tanda membuka diri dalam hal 

membicarakan sesuatu yang digemari masing-masing individu, 

misalnya hobi dan makanan favorit. Terjadi dengan adanya 

timbal balik dengan komunikasi dua arah. Tahap ini adalah 

pencocokan antar individu sebelum melanjutkan hubungan. 

c. Tahap Pertukaran Afektif 

Tahap ini terjadi setelah individu menyeleksi pihak-pihak yang 

dapat bertukar informasi dengannya. Informasi pada tahap ini 

sudah meningkat ke arah privasi yang tidak diketahui semua 

orang. Komitmen yang lebih besar dan adanya rasa nyaman 

adalah ciri tanda ini, segala sesuatunya menjadi lebih personal 

dan intim. 

d. Tahap Pertukaran Stabil 

Sebagai tahap akhir, pada fase ini pembicaraan menjadi lebih 

intim lagi, mengarah pada nilai, kepercayaan hingga cara 
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pandang terhadap sesuatu. Pada tahap ini hubungan sudah 

berjalan cukup lama sehingga para individu dapat memprediksi 

tindakan dan respon satu sama lain. 

Teori ini akan masuk dalam pembahasan proses pencarian jodoh 

melalui media sosial pada tahap yang cukup krusial. Mengapa demikian, 

karena teori ini akan membantu pengidentifikasian apakah ada ketertarikan 

antara satu sama lain, yang kemudian akan mengantarkan keduanya menuju 

tahap final, pernikahan.  

G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan beberapa metode, yakni sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penyusun adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan cara observasi 

atau pengamatan atau wawancara. Dalam penelitian ini penyusun melakukan 

pengamatan di Twitter pada tagar #BiroJomblo dan melakukan wawancara 

terhadap pengguna #BiroJomblo tersebut. Sedangkan untuk data yang 

diperoleh di lapangan selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan memanfaatkan 

data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penyusun bersifat deskriptif, yaitu 

menggambarkan suatu hal secara jelas. Sehingga dapat diartikan langkah 
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yang ditempuh metode ini dalam memecahkan masalah didapat berdasarkan 

fakta yang ada kemudian menganalisis proses pencarian jodoh yang dialami 

pada pasangan yang bertemu di #BiroJomblo. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah 

pendekatan empiris. Pendekatan empiris adalah pendekatan penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan kondisi yang dilihat di lapangan secara apa 

adanya. 

4. Sumber Data 

Sumber data yang di penyusun dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Sumber Primer, adalah data yang penyusun peroleh dari 

narasumber yaitu pasangan yang bertemu melalui #BiroJomblo di 

Twitter yang penyusun temui melalui #TestimoniBiroJomblo. 

Selama proses pengumpulan data penelitian, penyusun juga 

menghubungi Alitt Susanti selaku pemilik akun @shitlicious 

pemrakarsa #BiroJomblo, akan tetapi tidak ada respon dari yang 

bersangkutan, sehingga data yang penyusun gunakan berupa data 

historis yang ada di laman Twitter @shitlicious saja. 

b. Sumber Sekunder, adalah data yang penyusun peroleh dari bahan 

pustaka dan referensi lainnya. Data ini akan menjadi pelengkap 

dalam penelitian dan membantu proses analisis sumber primer. 

5. Subjek dan Objek Penelitian 
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a. Subjek Penelitian, dalam penelitian ini adalah pasangan yang 

bertemu melalui #BiroJomblo dan sudah menceritakan pengalaman 

mereka di #TestimoniBiroJomblo. 

b. Objek Penelitian, dalam penelitian ini berfokus pada proses 

pencarian jodoh dan proses menuju pernikahan para pasangan yang 

bertemu di #BiroJomblo. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penyusun akan menempuh dua metode, yaitu: 

a. Wawancara, metode ini penyusun gunakan untuk memperoleh 

data langsung dari para narasumber dengan memberikan 

beberapa pertanyaan kemudian mendapat jawaban. Jawaban dari 

narasumber ini nantinya akan diolah penyusun untuk menjadi 

sumber data primer. Dalam penelitian ini penyusun memperoleh 

data dengan melakukan wawancara terhadap 11 pengguna 

#BiroJomblo yang penyusun temui pada #TestimoniBiroJomblo. 

Wawancara dilakukan secara online melalui direct message (DM) 

Twitter dan WhatsApp, oleh karena itu penyusun tidak dapat 

melampirkan surat bukti wawancara yang telah ditanda tangani 

oleh narasumber. 

b. Dokumentasi, dalam proses pengumpulan data atau variabel 

yang berupa tulisan, dalam bentuk catatan, transkrip atau arsip-arsip 

dan lebih difokuskan pada akun media sosial yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Oleh karena itu dokumentasi berbentuk foto 
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atau screenshoot, yang diperoleh dari kegiatan wawancara atau 

observasi terhadap #BiroJomblo dan #TestimoniBiroJomblo  

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penghimpunan atau pengumpulan, 

pemodelan dan transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan 

memperoleh informasi yang bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan, dan 

mendukung pembuatan keputusan. Metode yang digunakan dalam analisis data 

penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Analisis yang bertujuan 

memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data dan variabel 

yang diperoleh dan kelompok subjek yang diteliti. Analisis berdasarkan data 

yang diperoleh melalui wawancara dengan pasangan yang bertemu via Twitter 

pada #BiroJomblo kemudian menarik kesimpulan umum. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dibuat agar memudahkan penyusun dalam 

memperoleh ide penelitian yang disesuaikan dengan judul penelitian. Maka 

penelitian ini akan dijadikan lima bab yang saling berkaitan. 

Bab pertama, bagian ini akan berisi gambaran umum mengenai arah 

penelitian ini. Meliputi pemaparan latar belakang masalah, pokok masalah yang 

akan diteliti, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi pemaparan mengenai gambaran umum pokok bahasan 

pada penelitian ini. Dalam bab ini dibahas mengenai tahapan dalam perkawinan 
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yang terbagi menjadi tiga sub-bab yakni: sebelum akad nikah, akad nikah dan 

setelah akad nikah, peran ta’aruf sebagai fase awal menuju perkawinan, dan ta’aruf 

atau mencari jodoh melalui internet. Bab ini akan menjadi bagian penting dari 

penelitian karena berisi tentang dasar-dasar pemahaman tentang masalah yang akan 

diteliti oleh penyusun. 

Bab ketiga, bagian ini berisi pemaparan data penelitian mengenai pencarian 

jodoh melalui media sosial, peran Twitter sebagai media pencari jodoh, deskripsi 

mengenai #BiroJomblo, proses yang terjadi di dalam #BiroJomblo, serta profil para 

pengguna #BiroJomblo. Selain itu penyusun juga memasukkan hasil wawancara 

dengan para narasumber yang membahas proses pencarian jodoh yang dialami para 

pengguna #BiroJomblo tersebut, alasan mengapa mereka yakin berproses ke arah 

yang lebih serius dengan seseorang yang mereka temui di #BiroJomblo, faktor 

pendorong dan penghambat selama proses tersebut serta bagaimana tanggapan 

keluarga, teman dan lingkungan sekitar terhadap pengalaman para pengguna 

#BiroJomblo. 

Bab keempat, akan membahas analisis terhadap bab kedua dan bab ketiga 

tentang proses pencarian jodoh di #BiroJomblo menggunakan teori-teori yang telah 

ditentukan. 

Bab kelima, adalah bagian akhir dari penelitian yang berisi kesimpulan akhir 

dari penelitian dan saran yang bersifat membangun berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 

Di akhir skripsi ini juga dicantumkan daftar pustaka sebagai rujukan dalam 

penyusunan skripsi dan lampiran-lampiran guna menguji validitas data. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi penyusun mengenai proses pencarian jodoh melalui 

Twitter pada #BiroJomblo yang sudah dibahas lebih lanjut pada penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa proses pencarian jodoh yang dilakukan di #BiroJomblo 

ini sama dengan proses pencarian jodoh yang terjadi pada media sosial lainnya 

hingga melalui ta’aruf online. Akan tetapi perbedaannya, tidak ada pendampingan 

dan pengawasan dari penyelenggara #BiroJomblo yakni Alitt Sutanto sebagai 

pemilik akun @shitlicious. Alitt hanya membukakan ruang para pencari jodoh 

untuk berkenalan melalui tagar yang dibuat, kemudian melanjutkan proses hingga 

menuju pernikahan secara mandiri sesuai alur masing-masing pasangan. Sebagai 

pencarian jodoh yang berbasis online, keuntungan dari pencarian jodoh melalui 

#BiroJomblo ini adalah meminimalisir peluang berdua-duaan (ber-khalwat) selama 

dalam proses. 

1. Para pengguna #BiroJomblo mengenal tagar tersebut dengan 2 macam cara, 

yaitu karena sudah menjadi pengikut @shitlicious sejak lama dan karena 

melihat unggahan #BiroJomblo yang lewat di tagar mereka. Pada awal mula 

keterlibatannya di #BiroJomblo para pengguna terbagi pada 3 cara, pertama 

karena menggunggah foto miliknya, kedua dengan mengomentari unggahan 

milik seseorang yang menarik perhatiannya, dan ketiga karena ikut 



79 
 

 
 

mengomentari unggahan #BiroJomblo milik seorang temannya. Secara garis 

besar setiap pasangan yang berhasil menikah setelah bertemu di #BiroJomblo 

akan menempuh 4 tahapan. Pertama, adanya rasa ketertarikan dengan 

pencarian jodoh di #BiroJomblo sehingga memutuskan untuk mengunggah 

foto miliknya dan memulai perkenalan di unggahan atau kolom komentar 

#BiroJomblo tersebut. Kedua tahap membuka diri dan membangun 

kecocokan antara keduanya, terjadi ketika keduanya beralih ke DM Twitter 

untuk berkomunikasi lebih lanjut. Ketiga, saling terikat dan menimbulkan 

rasa nyaman satu sama lain, pada fase ini komunikasi yang berlangsung sudah 

cukup lama dan sudah ada kesepakatan untuk bertemu secara langsung 

sebagai bentuk keseriusan dalam hubungan dan pembicaraan yang ada mulai 

mengarah pada pernikahan. Keempat, tumbuh rasa cinta dan hubungan yang 

lebih, pada fase ini sudah jelas disepakati bahwa hubungan mereka akan 

berakhir ke pernikahan. 

2. Selama menjalani proses tersebut hingga menuju pernikahan, tentu tiap-tiap 

pasangan mengalami dan menghadapi banyak hal, dengan ini penyusun 

merumuskannya menjadi faktor pendorong dan faktor penghambat. Faktor 

pendorong dalam proses tersebut adalah adanya usaha untuk terus saling 

berkomunikasi dan bertemu demi keberlangsungan hubungan, sudah 

menemukan kecocokan antara satu sama lain, sudah mendapatkan restu orang 

tua, dan adanya keinginan untuk melanjutkan hubungan ke pernikahan. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah hubungan jarak jauh, hambatan dari 

masa lalu pasangan, halangan dari pihak eksternal yang menjadi ujian 
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sebelum pernikahan, pernikahan tertunda sidang skripsi, dan adanya beban 

finansial. 

Pencarian jodoh melalui Twitter pada #BiroJomblo ini dianggap lebih baik 

dibanding dengan pencarian jodoh melalui media sosial serupa lainnya. Para 

pengguna dapat memastika latar belakang dari calon pasangan melalui akun Twitter 

miliknya dan interaksi pertama di #BiroJomblo yang terjadi di ruang publik tersebut 

menarik untuk diikuti. Akan tetapi berdasar pada kebijakan baru yang dibuat oleh 

pengelola Twitter, adanya pembatasan pada jumlah tweet yang dapat diunggah dan 

dilihat serta pembatasan jumlah pesan yang dapat dikirim dapat menjadi hambatan 

bagi para pencari jodoh yang baru ingin mengikuti #BiroJomblo.  

B. Saran 

Guna melengkapi nilai serta manfaat dari karya tulis ini, maka penyusun 

memberikan saran-saran untuk penelitian yang mungkin dalam hasilnya masih 

banyak kekurangan. 

1. Besar harapan penyusun agar nantinya penelitian ini dapat dilanjutkan, 

dengan lebih memperdalam problematika serta proses proses yang dilakukan 

oleh para pencari jodoh di Twitter melalui #BiroJomblo. 

2. Penyusun juga menyarankan untuk penelitian selanjutnya alangkah lebih baik 

jika memperbanyak sumber data dan menghubungi Alit Susanto selaku 

pemrakarsa #BiroJomblo untuk dimintai keterangan lebih lanjut. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan fokus utama yang 

akan diteliti, baik yang berhubungan dengan tema ini ataupun tidak. 
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4. Dan penyusun berharap agar nantinya penelitian ini juga dapat dijadikan 

acuan untuk penelitian lebih lanjut dengan tema serupa.
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